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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Sebelum melakukan penelitian, penulis harus melakukan tinjauan terhadap 

penelitian terdahulu. hal tersebut dilakukan karena sangat penting untuk mengetahui 

model dan teori penelitian terdahulu, sehingga dapat menjadi rujukan bagi penulis dalam 

melakukan penelitian. Penulis melakukan hal ini, guna terhindarnya anggapan 

kesamaan dengan penelitian ini. Maka dalam kajian pustaka ini, peneliti akan 

mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. 1 Perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 
 

 

No Judul Penelitian Penulis Tujuan Metodologi 

Penelitian 

1. Strategi 

Komunikasi 

Pemasaran 

Terpadu Objek 

Wisata Air Desa 

Ponggok Sebagai 

Desa Wisata 

Mandiri di 

Klaten, 2017 

Muhammad 

Airul Ariza 

Mengetahui 

penerapan 

konsep strategi 

komunikasi 

pemasaran 

terpadu di desa 

wisata Ponggok. 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif 
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2. Analisis Strategi 

Humas Desa 

Cimande dalam 

Mempromosikan 

Potensi Desa 

Wisata ( 

Community Based 

Tourism ), 2018 

Muslim, M.Si. Mengetahui 

konsep strategi 

humas dalam 

mempromosikan 

potensi desa 

wisata cimande 

menggunakan 

Community 

based tourism 

untuk kerangka 

pemikarannya 

Metode 

Kualitatif 

. Strategi promosi 

Potensi Wisata 

Pantai Pasir 

Anjing Kabupaten 

Pulau Taliabu 

Provinsi Maluku 

Utara,2017. 

Eva Bantu 

Julia T. 

Pantow Eva A. 

Marentek 

Untuk 

mengetahui 

peran humas 

dalam 

mempromosikan 

potensi wisata 

pasir anjing 

kabupaten pulau 

Taliabu, dengan 

focus 

permasalahan 

yang akan diteliti 

adalah 

Bagaimana 

bentuk 

komunikasi 

dalam 

memporomosika 

n. 

Metode 

Kualitatif 

4. Strategi 

Pengelolaan 

Kampung Betawi 

Setu Babakan 

Sebagai Daya 

Tarik Wisata Di 

Jakarta Selatan , 

2019. 

Nurul Hayati 

Ida irasih 

Mengetehui 

strategi yang 

dilakukan dalam 

pengelolaan 

kampung Betawi 

sebagai daya 

tarik wisata di 

Setu Babakan 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif 

5. Strategi 

komunikasi 

pemasaran 

terpadu dinas 

pariwisata kota 

Edi Putra 

Pratama 

Untuk 

mengetahui 

Strategi 

Komunikasi 

Pemasaran 

Metode 

Kualitatif 
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Samarinda dalam 

mempromosikan 

sarung tenun 

Samarinda,2019 

 
Terpadu Dinas 

Pariwisata Kota 

Samarinda 

Dalam 

Mempromosikan 

Sarung Tenun 

Samarinda. 

 

 

1. Hasil penelitian Muhammad Khoirul Ariza (2017) 

 

Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Khoirul Ariza, Program 

Studi Ilmu Komunikasi dan Teknik Informatika, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, Penelitian yang ditulis pada tahun 2017 ini 

berjudul “ Strategi Komunikasi Pemasaran Terpadu Objek Wisata Air Desa 

Ponggok Sebagai Desa Wisata Mandiri di Klaten “ penelitian ini 

merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan melakukan observasi dan wawancara mendalam. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui strategi komunikasi pemasaran terpadu 

yang dilakukan pada objek wisata air desa ponggrok sebagai desa wisata 

mandiri di Klaten. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menghasilkan 

bahwa desa wisata Ponggok menerapkan strategi komunikasi pemasaran 

terpadu dengan menggunakan advertising, personal selling, sales 

promotion, direct marketing dan public relation sebagai upaya menjadikan 

desa Ponggok menjadi desa wisata mandiri. Strategi komunikasi pemasaran 

antara lain berfokus pada image, daya tarik alam, dukungan masyarakat dan 

kemajuan teknologi informasi.1 

 
 

1 Muhammad Khoirul Ariza, Skripsi: “ Strategi Komunikasi Pemasaran Terpadu Objek 
Wisata Air Desa Ponggok sebagai Desa Wisata Mandiri di Klaten(Studi Deskriptif 
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2. Hasil Penelitian Eva Bantu Julia, T. Pantow, Eva A. Marentek (2018) 

Penelitian ini dilakukan oleh Eva Bantu, Julia T. Pantow, dan Eva 

A. Marentek, peneltian yang ditulis pada tahun 2018 ini berjudul “ PERAN 

HUMAS DALAM MEMPROMOSIKAN POTENSI WISATAPANTAI PASIR 

ANJING KABUPATEN PULAU TALIABUPROVINSI MALUKU UTARA.” 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang landasan 

teorinya ialah perencanaan humas. Hasil dari penelitian ini mengatakan 

bahwa humas melakukan prmosi melalui komunikasi langsung dan tidak 

langsung, pada saat dilapangan peneliti ini memfokuskan menggunakan 

media komunikasi berupa media cetak, elektronik, maupun social untuk 

mempromosikan potensi wisata Pantai Anjing di Kabupaten Pulau Taliabu.2 

3. Hasil Penelitian Muslim, M.Si (2018) 

 

Penelitian ini dilakukan oleh Muslim, M,Si. yang diteliti pada tahun 

2018 dengan judul “ ANALISIS STRATEGI HUMAS PEMERINTAH DESA 

CIMANDE DALAM MENGEMBANGKAN POTENSI DESA WISATA 

(COMMUNITY BASED TOURISM) “. Penelitian ini menggunakan metode 

deskirptif kualitatif yang pendekatannya menggunakan strategi humas 

oprasional, pendekatan persuasive, koordinatif, integrative, edukatif, 

tanggung jawab social humas, dan pendekatan kerja sama yang focus 

 

Kualitatif Penerapan Konsep Komunikasi Pemasaran Terpadu Objek Wisata Air Desa 
Ponggok Sebagai Desa Wisata Mandiri) “ (Surakarta: UMS, 2017). 

 
2 Eva Bantu dkk, “Peran Humas Dalam Mempromosikan Potensi Wisata Pantai Pasir 
Anjing Kabupaten Pulau Talibu Provinsi Maluku Utara“, Acta Diurna, Volume VI No.2, 
2017. 
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penelitiannya menggunakan Teknik Community Based tourism sebagai 

acuan untuk mengembangkan potensi desa wisata cimande.3 

4. Hasil Penelitian Nurul Hayati Ida Nur Suryasih (2018) 

 

Penelitian ini dilakukan oleh Nurul Hayati Ida Nur Suryasih, yang 

diteliti pada tahun 2018 dengan judul, “ Strategi Pengelolaan Kampung 

Betawi Setu Babakan Sebagai Daya Tarik Wisata Di Jakarta Selatan “, 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif menggunakan wawancara 

endalam, dokumentasi dan berupa studi literature. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan di Desa Budaya Betawi telah dilakukan 

secara optimal, namun masih ada beberapa faktor penghambat yang 

dirasakan di Setu Babakan seperti kendala struktural dan 

operasional.Strategi tersebut telah dirumuskan seperti menggunakan lahan 

sebagai kawasan wisata terpadu, menambah tempat wisata, mencegah 

pencemaran lingkungan, dan melakukan penyuluhan terhadap pelestarian 

budaya Betawi.4 

5. Hasil Penelitian Edi Putra Pratama, (2018) 

 

Penelitian ini dilakukan oleh Edi Putra Pratama, Program Studi Ilmu 

Komunikasi, Universitas Negeri Malang. Penelitian in ditulis pada tahun 

2018 yang berjudul, “ Strategi komunikasi pemasaran terpadu dinas 

pariwisata kota Samarinda dalam mempromosikan sarung tenun 

 

 

3 Muslim, M.Si, “Analisis Strategi Humas Pemerintah Desa Cimande Dalam 
Mengembangkan Potensi Desa Wisata (Community Based Tourism)”, ( Bogor: 2018), 
Hal.75. 
4 Ida Nur Suryasih, “Strategi Pengelolaan Kampung Betawi Setu Babakan Sebagai Daya 
Tarik Wisata Di Jakarta Selatan”, Jurnal Destinasi Pariwisata, Vol 7, No. 1, Juli 2019. 
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Samarinda “. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan dan penelitian 

lapangan yang meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Fokus 

penelitian ini adalah 5 metode komunikasi pemasaran terpadu yaitu metode 

periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, pemasaran langsung 

dan penjualan personal. Hasil penelitian ini menunjukkan kelima metode ini 

sangat berperan penting dalam strategi yang dilakukan Dinas Pariwisata 

Kota Samarinda dalam Mempromosikan Sarung Tenun Samarinda. Kelima 

hasil tersebut adalah Periklanan yakni Dinas Pariwisata menggunakan 

media luar ruang seperti baliho, spanduk, billboard yang dipasang di jalan- 

jalan protokol. Promosi penjualan yakni melalui serangkaian pagelaran 

event pariwisata dan promosi di daerah lain. Hubungan masyarakat juga 

dapat dilihat dari pemilihan duta wisata Kalimantan Timur yang akan 

mempromosikan Sarung Samarinda baik tingkat lokal maupun nasional. 5 

Sedangkan untuk penelitian yang sekarang dilakukan oleh penulis, 

sebagai berikut: 

1. Penelitian Sylva Asri Febrina (2022) 

 

Penelitian yang ditulis oleh Sylva Asri Febrina (2022) ini berjudul “ 

Peran Humas Unit Pengelola Kawasan Perkampungan Budaya Betawi 

Dalam Mempromosikan Desa Wisata Setu Babakan “. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran humas Unit Pengelola Kawasan 

 
 

5 Adi Putra Pratama, Skripsi: “Strategi Komunikasi Pemasaran Terpadu Dinas Pariwisata 
Kota Samarinda Dalam Mempromosikan Sarung tenung Samarinda”,(Samarinda: 
Universitas Mulawarman, 2018) 
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Perkampungan Budaya Betawi dalam mempromosikan desa wisata setu 

babakan. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif, 

dengan cara melakukan wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

penulis diatas, setelah mencermati bahwa judul skripsi yang penulis ajukan 

belum pernah dikaji oleh peneliti lainnya. Terdapat beberapa segi persamaan 

yang penulis ajukan, yaitu dari beberapa penelitian yang dijadikan rujukan 

sama-sama membahas tentang promosi dan metode yang digunakan ialah 

metode penelitian kualitatif. Akan tetapi terdapat perbedaan khususnya pada 

fokus penelitian dan objek penelitian. Fokus penelitian penulis adalah 

bagaimana peran humas Unit Pengelola Kawasan Perkampungan Budaya 

Betawi dalam mempromosikan desa wisata objek penelitiannya berada di 

kawasan Setu Babakan. 

2.2 Kajian Teori 

 

2.3.1 Teori Peran 

 

Landasan teori yang mendukung penelitian ini adalah rolle theory (teori 

peran). Pada teori peran Khantz dan Khan mengatakan bahwa sifat individual 

sebagai pelaku sosial yang mempelajari perilaku sesuai dengan posisi yang 

ditempatinya untuk melakukan hak dan kewajibannya di dalam lingkungan 

kerjaaan masyarakat .Teori peran mencoba untuk menjelaskan interaksi antar 

individu dalam organisasi, berfokus pada peran yang merekamainkan. 6 

 

6 Edy Sudarsono, “ Teori Peran (Konsep dan pengaplikasiannya) “, (Jakarta: Rieka Cipta. 
2006). Hal. 11. 
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Teori peran adalah perspektif dalam sosiologi dan psikologi sosial 

yang menganggap sebagian besar kegiatan sehari-hari menjadi pemeran 

dalam kategori sosial (misalnya ibu, manajer, guru). Setiap peran sosial 

adalah seperangkat hak, kewajiban, harapan, norma dan perilaku seseorang 

untuk menghadapi dan memenuhi. Model ini didasarkan pada pengamatan 

bahwa orang berperilaku dengan cara yang dapat diprediksi, dan bahwa 

perilaku individu adalah konteks tertentu, berdasarkan posisi sosial dan 

faktor lainnya.7 

Robert Linton seorang antropolog, telah mengembangkan teori 

peran. Teori peran menggambarkan interaksi sosial dalam terminologi 

aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh 

budaya. Sesuai dengan teori ini, harapan-harapan dan kewajiban peran 

merupakan pemahaman bersama yang menuntun kita untuk berperilaku 

dalam kehidupan sehari-hari.8 Kemudian, sosiolog yang bernama Glen 

Elder membantu memperluas penggunaan teori peran. Pendekatannya yang 

dinamakan “life-course” memaknakan bahwa setiap masyarakat 

mempunyai harapan kepada setiap anggotanya untuk mempunyai perilaku 

tertentu sesuai dengan kedudukannya yang berlaku dan kebijakan dalam 

masyarakat atau organisasi.9 

 

 

 

 
 

7 Janah, Lailia Fatkul. Teori Peran. (Bandung: Rajawali, 2009). Hal. 3. 
8 Soejono Soekanto, “Sosiologi sebagai pengantar”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2001), hlm. 8 
9 Soekanto, Soerjono, Teori Peranan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002). 
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Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku 

seseorang sesuai dengan status kedudukannya di masyarakat. Peran 

sebagai berdasarkan teori peran ini dimana kewajiban dan keharusan 

yang dilakukan oleh seseorang yang memiliki kedudukan didalam status 

tertentu dimanapun dia berada dan mengikuti kaedah-kaedah atau 

peraturan tertentu, baik itu hak dalam melalukan kebijakan atau 

kewajiban dalam menjalankan program kegiatan yang terencana. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa peran 

adalah suatu aspek yang dinamis berupa tindakan atau perilaku yang 

dilaksanakan oleh orang atau badan lembaga yang menempati atau 

memangku suatu posisi dalam situasi sosial yang memiliki hak dan 

kewajiban melakukan tindakan terencana untuk mencapai pengertian dan 

tujuan bersama, baik individu maupun organisasi. 

 

Dengan demikinan, kaitan teori peran dengan penelitian yaitu dalam 

hal ini Unit Pengelola Kawasan Perkampungan Budaya Betawi 

menjalankan perannya sebagai Humas dalam hak dan kewajibannya 

melakukan kegiatan perencanaan promosi desa wisata di Setu Babakan. 

2.3.2 Humas ( Hubungan Masyarakat ) 

 

2.3.2.1 Pengertian Hubungan Masyarakat 

 

Menurut Frank Jefkins humas, yaitu sesuatu yang merangkum 

keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun 

keluar anta suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka 
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mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling 

pengertian. Menurutnya, humas pada intinya senantiasa berkenan 

dengan kegiatan penciptaan pemahaman melalui pengetahuan, dan 

melalui kegiatan dan program tersebut diharapkan akan muncul suatu 

dampak yakni perubahan yang positif. 

Menurut Moore Humas adalah fungsi manajemen yang 

mengevaluasi sikap publik, mengidentifikasi kebijaksanaan- 

kebijaksanaan dalam prosedur-prosedur seorang individu atau sebuah 

organisasi berdasarkan kepentingan publik, dan menjalankan suatu 

program untuk mendapatkan pengertian dan penerimaan publik.10 

Menurut Effendy Humas adalah sebuah seni sekaligus ilmu sosial 

dalam menganalisa kecendrungan, meramaikan konsekuensinya, 

memberikan pengarahan kepada pimpinan institusi atau lembaga dan 

melaksanakan program- program terencana yang dapat memenuhi 

kepentingan baik institusi atau lembaga tersebut maupun masyarakat yang 

terkait.11 

Menarik kesimpulan dari tiga definisi yang sudah dipaparkan 

diatas, jadi Humas merupakan fungsi menejemen yang merangkum 

keseluruhan komunikasi, melakukan identifikasi, kebijakan – kebijakan, 

kegiatan dan program terencana dengan tujuan memenuhi kepentingan 

 

 

 

 

10 Rosady Ruslan, “ Manjemen Public Relation & Media Komunikasi “, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2012). Hal. 15-16. 
11 Frank jekfins, “Public Relations”, (Jakarta:Erlangga, 2015). Hal. 9 
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publik untuk mendapatkan saling pengertian antara organisasi dengan 

publik. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, jika dikaitkan dengan judul 

Humas Unit Pengelola Kawasan Perkampungan Budaya Betawi 

merupakan suatu menejemen yang melaksanakan keseluruhan 

komunikasi, melakukan identifikasi, kebijakan guna menyusun kegiatan 

terencana dengan maksud penyebar luasan informasi mengenai promosi 

desa wisata Setu Babakan. 

2.3.2.2 Peran Hubungan Masyarakat 

 

Menurut Cutlip dkk, peran humas di dalam perusaahan Humas 

sebagai salah satu fungsi manajemen di perusahaan yang berperan untuk 

menyaring informasi yang berhubungan dengan perusahaan dan 

memfasilitasi kegiatan komunikasi untuk memberikan pemahaman 

kepada publik internal dan eksternalnya. 12 

Ada empat peran utama hubungan masyarakat yang dijelaskan 

oleh Rosady Ruslan : 

1. Sebagai communicator atau penghubung antara organisasi atau 

lembaga yang diwakili publiknya. Peran hubungan masyarakat 

terbagi menjadi peran humas sebagai komunikator yaitu melakukan 

fungsi komunikasi sebagai penyebar berita disisi lain komunikasi 

berlangsung dalam bentuk pesan dan menciptakan opini publik. 

Sebagai komunikator dalam peran humas, Unit Pengelola Kawasan 

 
 

12 Anne Gregory, “ Kampanye Public Relations”, (Jakarta: Erlangga,2017). Hal. 5-6. 
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Perkampungan Budaya Betawi menjalin komunikasi lintas 

organisasi dan menyiapkan data atau informasi terkait publisitas 

desa wisata kepada publiknya. 

2. Membina relationship, yaitu berupaya membina hubungan yang 

positif dan saling menguntungkan dengan pihak publiknya. Peran 

humas dalam membina relationship, Unit Pengelola Kawasan 

Perkampungan Budaya Betawi membangun jaringan dengan dinas 

lain yang terlibat dalam promosi desa wisata Setu Babakan 

khususnya dalam menciptakan saling mempercayai dan saling 

memperoleh manfaat antara lembaga/organisasi dengan publiknya. 

3. Peranan back up management, yakni sebagai pendukung dalam 

fungsi menejemen dan organisasi. Peran humas sebagai back up 

management yaitu fungsi public relations melekat pada fungsi 

manajemen, dalam aktivitas atau operasionalnya dikenal dengan 

proses public relations yaitu penemuan fakta (fact finding), 

perencanaan (planning), pengkomunikasian (communicating), dan 

pengevaluasian atau pemantauan (evaluating). Salah satu peran back 

up management Unit Pengelola Kawasan Perkampungan Budaya 

Betawi, yaitu memberikan usulan peningkatan desa wisata Setu 

Babakan ke dalam rencana kerja dinas terkait. 

4. Membentuk corporate image, artinya peranan public relations 

berupaya menciptakan citra bagi organisasi atau lembaganya. Peran 

humas sebagai pembentuk citra lembaga/organisasi (corporate 
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image) yang menjadi tujuan akhir dari program kerja public 

relations. Pembentukan citra desa wisata Setu Babakan itu objek 

wisata unggulan di kota Jakarta menggunakan event, situs internet 

dan media sosial dalam promosi.13 

Berdasarkan unsur peran humas di atas dapat di garis bawahi 

humas sebagai komunikator yang memberikan informasi atau berita 

kepada Komunikan atau penerima informasi dengan harapan 

mendapatkan opini yang baik kepada Lembaga/ Instansi. Humas sebagai 

pembina yang dimaksud dalam konteks ini adalah dalam membangun 

kerja sama (relation) yang baik antar publik atau antar lembaga 

kerjasama. Sedangkan dalam back up management disini biasanya 

dikenal dengan proses public relation yaitu penemuan fakta, 

perencanaan, komunikasi dan evaluasi. Terakhir adalah sebagai tujuan 

dari peran humas yaitu sebagai pembentuk citra atau pandangan baik dari 

Masyarakat (Corporate Image). 

Jika dikaitkan dengan judul , peran Humas Unit Pengelola 

Kawasan Perkampungan Budaya Betawi adalah sebagai komunikator 

yang menyampaikan informasi kepada masyarakat terkait promosi desa 

Setu Babakan. Humas juga harus dapat membangun hubungan yang baik 

dengan publik dan lembaga kerja sama lainnya untuk media promosi desa 

wisata Setu Babakan. Peran Humas dalam back up management Unit 

Pengelola Kawasan Perkampungan Budaya Betawi, yaitu 

 

13 Rosady Ruslan, “ Manejemen Public Relation & Media Komunikasi” (Jakarta: PT Raja 
Grahaindo, 2012). Hal. 27. 
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memberikan usulan peningkatan promosi desa wisata Setu Babakan ke 

dalam rencana kerja dinas terkait. 

2.3.2.3 Fungsi Hubungan Masyarakat 

 

Elvinaro berpendapat Fungsi humas yang utama adalah 

menyelenggarakan hubungan dengan publiknya guna memperoleh 

dukungan dan disukai publik adalah: Kemampuanmengamati dan 

menganalisis problem, kemampuan menarik perhatian, 

kemampuan mempengaruhi opini, kemampuan menjalin hubungan 

dan suasana saling percaya. Sedangkan fungsi intelejensi humas, 

pada dasarnya adalah proses pengidentifikasian mengenai kejadian 

dan perkembangan yang mungkin mempengaruhi hubungan 

organisasi dengan masyarakat. 

Menurut Kogan, fungsi pokok humas adalah fungsi 

manajemen, sebagai peneliti dan penilai selera dan sikap 

masyarakat, menyelaraskan kebijakan organisasi dengan 

kepentingan umum, serra merumuskan dan melaksanakan suatu 

program kerja untuk mendapatkan dukungan dan kepercayaan 

masyarakat. 14 

Sementara Cutlip dan Center mengatakan bahwa fungsi 

PR meliputi hal- hal sebagai berikut : 

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan 
organisasi. 

 

 

 
14 Effendy, Onong Uchajana. “ Human Relations dan HUMAS “. ( Bandung: PT. Remaja 
Rosda Karya, 2003). Hal. 17. 
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ba 15
 

 
 

2. Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal 

balikdenganmenyebarkan informasi dari perusahaan 

kepada publik danmenyalurkanopini publik kepada 

perusahaan. 

3. Melayani keiginan publik dan memberikan nasehat 

kepada pimpinanorganisasi untuk kepentingan 

umum. 

4. Membina hubungan secara harmonis antar organisasi 

dan publik, baikinternal maupun eksternal. 

 
Rosaidy Ruslain menyaitaikain terdaipait empait fungsi utaimai  

Humais aidailaih: Pertaimai, bertindaik sebaigaii komunikaitor dailaim 

kegiaitain  komunikaisi  paidai             orgainisaisi  perusaihaiain,  prosesnyai  

berlaingsung dailaim duai      airaih timbail bailik. Keduai, sebaigaii tairget 

saisairain,  yaiitu  publik  internail  dain  publik  eksternail.  Ketigai, 

perainain  baick  up  mainaigement  baihwai           fungsi  public  relaitions 

melekait   paidai                     fungsi   mainaijemen,   berairti   iai                     tidaik   daipait 

dipisaihkain   dairi   mainaijemen.   Keempait,   menciptaikain   citrai  

perusaihaiain  aitaiu  lembaigai            (corporaite imaige) yaing merupaikain 

tujuain  aikhir  dairi  suaitu  aiktifitais  prograim  kerjai          PR caimpaiign, 

iik untuk keperluain publikaisi maiupun promosi. 
 

 

 

 
15 Rosady Ruslan, “ Manejemen Public Relations & Media Komunikasi “, (Jakarta: PT. 
Rosada Karya, 2012). Hal 26-27. 
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2.3.2.4 Tujuain Hubungain Maisyaira ikait 

 

Paidai          taihaip perencainaiain prograim humais, hail  yaing 

pertaimai                     yaing   hairus   dilaiksainaikain   aidailaih   penetaipain 

tujuain.  Fridai            Kusumaistuti  merumuskain    tujuain  humais 

sebaigaii berikut. 

1. Terpelihairainyai         Sailing Pengertiain (AIspek Kognisi) 

Tujuain   humais   paidai                     aikhirnyai                    aidailaih   membuait 

publik dain orgainisaisi aitaiu lembaigai      sailing mengenail. 

Baiik  mengenail  kebutuhain,  kepentingain,  hairaipain, 

maiupun budaiyai          maising-maising. Dengain demikiain, 

aiktivitais   kehumaisain   hairus   menunjukain   aidainyai 

usaihai            komunikaisi  untuk  menaipaii  sailing  kenail  dain 

mengerti tersebut. 

2. Menjaigai        Dain Membentuk Sailing Percaiyai         (AIspek AIfeksi) 

Disinilaih humais menggunaikain prinsip-prinsip 

komunikaisi  persuaisif.  Diai mempersuaisif publik 

untuk   percaiyai                  kepaidai                  orgainisaisi   aitaiu   lembaigai, 

sebailiknyai                    jugai                    orgainisaisi   aitaiu   lembaigai                    untuk 

percaiyai kepaidai       publiknyai. 

 
 

3. Memelihairai               Dain  Menciptaikain  Kerjaisaimai               (AIspek 

Psikomotoris) Dailaim contoh hubungain dengain pers 

(externail public relaitions),aispek psikomotoris daipait 
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dilihait  dairi  usaihai              humais  sebaigaii  waikilorgainisaisi 

aitaiu lembaigai      untuk senaintiaisai      terbukai      terhaidaip pers 

dailaim  mendaipait informaisi dain menghubungi 

sumber beritai,  baihkain bilai mungkin humais memberi 

ide kepada pers (take media initiative).16 

Berdaisairkain  pendaipait  tersebut  tujuain  humais  paidai 

intinyai              aidailaih  menciptaikain  dain  memelihairai              hubungain 

sailing  percaiyai                dengain  publik  dailaim  raingkai                menjailin 

kerjaisaimai       yaing baik. 

2.3.2.5 Tugais Hubungain Ma isyaira ikait 

 

Menurut Fraink Jefkins tugais public relaition secairai         umum 

aidailaih   menyaimpaiikain   pesain   aitaiu informaisi   dairi   perusaihaiain 

secairai                 lisain,   tertulis   aitaiu   visuail   kepaidai                 publiknyai,   sehinggai  

maisyairaikait (publik) memperoleh pengertiain yaing benair dain tepait 

mengenaii   kondisi   perusaihaiain   aitaiu   lembaigainyai,   tujuain   dain 

kegiatannya.17 

- Melaikukain studi dain ainailisis aitaiu reaiksi sertai      tainggaipain 

publik    terhaidaip    kebijaikain    dain    laingkaih    tindaikain 

perusaihaiain,  termaisuk  segailai             maicaim  pendaipait  publik 

yaing   mempengairuhi   perusaihaiain,   memberi   informaisi 

kepaidai              pejaibait  (eksekutif)  tentaing  publik  aicceptaince 

 

 
16Frida Kusmastuti. “ Dasar-Dasar Humas “. (Jakarta: Ghalia Indonesia,2002) HAL. 19 
17 Frank Jefkins, “ Public Relations “, (Jakarta: Erlangga, 2002). Hal. 75. 
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dain   non   aicceptaince   aitaiu   cairai-cairai                   dain   pelaiyainain 

perusaihaiain kepaidai       perusaihaiain. 

- Menyaimpaiikain  faiktai-faiktai            dain  pendaipait  kepaidai            pairai  

pelaiksainai tugais    gunai                    membaintu    merekai dailaim 

membairikain     pelaiyainain     yaing     mengesainkain     dain 

memuaiskain publik. 

Beberaipai     tugais pokok dairi Humais (Hubungain Maisyairaikait) yaing 

di raingkum dain di jelaiskain oleh F. Raichmaidi : 

ai.    Menyelenggairaikain    dain    bertainggung    jaiwaib    aitais    penyaimpaiiain 

informaisi/pesain  secairai              lisain,  tertulis  aitaiu  melailui  gaimbair  (visuail) 

kepaidai     publik, sehinggai     publik mempunyaii pengertiain yaing hail ikhwail 

perusaihaiain   aitaiu   lembaigai,   segenaip   tujuain   sertai                    kegiaitain   yaing 

dilaikukain. 

b. Memonitor,  merekaim,  dain  mengevailuaisi  tainggaipain  sertai              pendaipait 

umum/maisyairaikait. 

c. Mempelaijairi dain melaikukain ainailisis reaiksi publik terhaidaip kebijaikain 

perusaihaiain/lembaigai,   maiupun   segailai maicaim   pendaipait   (   public 

aicceptaince dain non-aiccaiptaince ). 

d. Penyelenggairaiain hubungain baiik dengain maisyairaikait dain mediai        maissai 

untuk memperoleh penerimaiain publik (public faivour), pendaipait umum 

(public opinion) dan perubahan sikap.18 

 

 
 

18 Rosady Ruslan, “ Manejemen Public Relation & Media Komunikasi “, (Jakarta: PT 
Grahaindo, 2012). Hal. 32. 
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Penjelaisain di aitais daipait  disimpulkain baihwai          tugais dairi humais 

yaing utaimai         aidailaih bertainggung jaiwaib aitais informaisi baiik dairi pesain 

lisain  tertulis  aitaiu  gaimbair  aitaiu  dairi  sebaigaii  sumber  informaisi  dain 

selainjutnyai          mengainailisis  respon dairi publik aitaiu penerimai          informaisi. 

Dailaim  hail  ini  tugais  Humais  Unit  Pengelolai           Kaiwaisain  Perkaimpungain 

Budaiyai                 Betaiwi   menyaimpaiikain   informaisi   mengenaii   promosi   desai 

wisaitai          Setu  Baibaikain  menggunaikain  lisain  aitaiu  gaimbair  melailui  mediai  

sosiail  yaing  dimiliki  oleh  Unit  Pengelolai                Kaiwaisain  Perkaimpungain 

Budaiyai       Betaiwi. 

2.3.2.6 Bentuk Hubungain Maisyaira ikait 

 

Menurut   Oemi   AIburraichmain   membaigi   bentuk   Hubungain 

Maisyairaikait kedailaim duai       bentuk diaintairainyai       : 

ai.  Intervail Public Relaitionis yaiitu sekelompok oraing bekerjai          didailaim 

suaitu orgainisaisi. 

b.  Externail  Public  Relaitions  Yaiitu  komunikaisi  yaing  dijailin  dengain 

kelompok   oraing   -   oraing   diluair   orgainisaisi,   maisyairaikait   dain 

pemerintah.19 

 

2.3.2.7 Proses Hubungain Ma isyaira ikait 

 

Proses  kegiaitain  public  relaitions  merupaikain  suaitu  kegiaitain 

yaing  terusmenerus  dilaikukain  sesuaii  dengain  urutain  kerjai            tertentu 

yaiitu  mengaidaikain  penelitiain,  mempersiaipkain  dain  merencainaikain 

 
19 Frank and Jack. “ Public Relation “, (Bandung: Rajawali, 2010). Hal. 13. 
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tindaikain yaing aikain diaimbil kemudiain melaiksainaikainnyai, setelaih itu 

dilaiksainaikain  pemeriksaiain  terhaidaip  pelaiksainaiain  untuk  kemudiain 

menyaimpaiikain  sairain-sairain  kepaidai            pimpinain.  Menurut  Raichmaidi 

menyaitaikain  baihwai,  “Kegiaitain  public  relaitions  dilaikukain  melailui 

proses   Penemuain   faiktai                     (faictfinding),   Perencainaiain   (plainning), 

Komunikaisi (comunicaition), Evailuaisi (evailuaition)”. 

Taihaipain  aitaiu  proses  yaing  dilaikukain  oleh  seoraing  Humais/  Public 

Relaition  menurut  F.  Raichmaidi  yaing  dikutip  dairi  Cultip  dain  Center 

kegiaitain humais aidailaih: 

1. Penelitiain   (Reseairch):   Taihaip   penelitiain   merupaikain   kegiaitain 

mendaipaitkain  daitai                dain   faiktai                yaing  erait  saingkutainnyai                dengain 

pekerjaiain yaing aikain digairaip. 

2. Perencainaiain  (Plainning):  Dailaim  taihaip  perencainaiain  ini,  public 

relaitions    officer    melaikukain    penyususnain    daiftair    maisailaih. 

Perencainaiain  disusun  dengain  berpijaik  paidai           daitai           dain  faiktai           yaing 

diperoleh paidai       taihaip penelitiain taidi. 

3. Penggiaitain (AIction):  Taihaip  aiction  dairi  kegiaitain  public  relaitions 

merupaikain    komunikaisi    sehinggai taihaip    ini    disebut    taihaip 

komunikaisi. 

4. Evailuaisi  (Evailuaition):  Taihaip  evailuaisi  merupaikain  taihaip  teraikhir 

setelaih   taihaip-taihaip   penelitiain,   perencainaiain,   dain   penggiaitain. 

Tujuain   utaimai                   dairi   evailuaisi   iailaih   untuk   mengetaihui   aipaikaih 
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kegiaitain   public   relaitions   benair-benair   dilaiksainaikain   menurut 

rencana berdasarkan hasil penelitian atau tidak.20 

F.    Raichmaidi    mengungkaipkain    proses    dailaim    hubungain 

maisyairaikait yaing intinyai        seoraing humais daipait menemukain faiktai        yaing 

sebenairnyai           dailaim  suaitu  topik  pembaihaisain  dain  merencainaikain  untuk 

mengetaihui situaisi opini publik saiait itu dengain konsep komunikaisi dain 

mengevailuaisi sehinggai       daipait diketaihui pengairuhnyai       terhaidaip publik. 

2.3.2.8 Mediai       Hubungain Ma isyaira ikait 

 

Mediai        aidailaih sairainai        penghubung yaing digunaikain oleh humais 

dailaim  menyaimpaiikain  informaisi  kepaidai          publik  dain  sekailigus  maimpu 

meningkaitkain citrai. Menurut F. Raichmaidi menyaitaikain baihwai, “Mediai 

komunikaisi  yaing  digunaikain  oleh  humais  meliputi  mediai           beritai           (news 

mediai), mediai       siairain (broaidcaist mediai), mediai       komunikaisi taitaip mukai 

itaiu komunikaisi traidisionail”. 

Hairis Munaindair   menyaitaikain mengelompokkain mediai        humais 

sebaigaii berikut: 

1. Printed maiteriail, 

 

Merupaikain bairaing cetaikain yaing jugai      untuk publikaisi humais dailaim 

raingkai                    menyaimpaiikain   pesain-pesain,   misailnyai                    brosur,   leaiflet, 

booklet, kop surait, kairtu naimai, kailender, dain laiin sebaigaiinyai. 

 

 

 

20 Rosady Ruslan, “ Manejemen Public Relation & Media Komunikasi “ (Jakarta: PT Raja 
Grahaindo, 2012). Hal. 25 
21 Rosady Ruslan, “ Menejemen Public Relation & Media Komunikasi “, (Jakarta: PT Raja 
Grahindo, 2012). Hal. 231. 
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2. House Journail, 

 

Mediai          internail  yaing  digunaikain  humais  untuk  keperluain  publikaisi 

yaing  ditunjukkain  oleh  kailaingain  terbaitais  seperti  kairyaiwain,  relaisi 

bisnis, pelainggain dain konsumen. 

3. Speciail event, 

 

Biaisnaiyai       berupai       pertemuain secairai       laingsung dengain pairai       aiudience 

melailui  taitaip  mukai                seperti  paigelairain/  pertunjukain,  persentaisi, 

diskusi painel, seminair, paimerain, dain laiin sebgaiinyai. 

4. Boairdcaisting mediai, 

 

Publikaisi humais yaing disairainkain melailui iklain staisiun televisi dain 

aitaiu raidio. 

Menurut penjaibairain mediai        tersebut, mediai         menjaidi penyailurain 

ide aitaiu gaigaisain seoraing praiktisi aitaiu orgainisaisi hubungain maisyairaikait 

kepaidai           Publiknyai           melailui  mediai           komunikaisi  tidaik  laingsung  maiupun 

berkomunikaisi taitaip mukai. 

Berdaisairkain poin - poin yaing sudaih dijelaiskain di aitais baihwaisainnyai  

humais dairi tugais dain jugai        fungsinyai        sailing membaintu untuk memberi 

pengertiain  bersaimai             dain  kerjaisaimai              aintairai             orgainisaisi  dengain  publik 

tentunyai            dengain  komunikaisi  yaing  baiik.  jikai            dikaiitkain  dengain  judul 

Humais   Unit   Pengelolai                    Kaiwaisain   Perkaimpungain   Budaiyai                    Betaiwi 

bertugais untuk merencainaikain, melaiyaini, dain membaintu menjembaitaini 

pihaik orgainisaisi dailaim memberikain informaisi promosi desai      wisaitai      Setu 
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Baibaikain  kepaidai           maisyairaikait  luais  melailui  kegiaitain  terencainai           dengain 

mediai       - mediai       yaing digunaikain. 

2.3.3 Tugais Huma is di Instainsi Pemerinta ihain 

 
 

Humais  dailaim  instainsi  pemeritaihain  saingaitlaih  penting  sebaigaii 

komunikaitor, baiik ke dailaim maiupun keluair instainsi. Kegiaitain humais / 

PR di institusi pemerintaihain tidaik memiliki kepentingain komersiail dain 

bisnis. Tidaik aidai       profit yaing diembain oleh PR pemerintaih kairenai       tidaik 

aidai            sesuaitu  yaing  diperjuail  belikain  aitaiu  trainsaiksi  tidaik  terjaidi  baiik 

bentuk  produk  bairaing  aitaiu  jaisai            pelaiyainain  yaing  ditaiwairkain  kepaidai 

pihaik yaing membutuhkainsecairai       komersiail. PR pemerintaih mempunyaii 

perain yaing saingait besair dailaim sistem penyelenggairaiain pemerintaihain. 

AIdai         duai         perain yaing dimaiinkain oleh PR pemerintaih yaiitu perain taiktis 

(jangka pendek) dan peran strategis (jangka panjang).1 

Dailaim  perain  taiktis  (jaingkai              pendek),  PR  pemerintaih  berupaiyai  

memberikain pesain-pesain dain informaisi yaing efektif daipait memotifaisi 

raikyait  dain  mempunyaii  pengairuh  yaing  saingait  besair  terhaidaip  raikyait 

melailui  pesain-pesain  yaing  disaimpaiikain.  Dailaim  pesain  jaingkai          painjaing 

(jaingkai painjaing)    PR    pemerintaih    berperain    aiktif    dailaim    proses 

pengaimbilain  keputusain,  dailaim  memberikain  proses  sumbaing  sairain, 

gaigaisain  dain  ide  yaing  kreaitif  secairai            cemerlaing  untuk  melaiksainaikain 

prograim  lembaigai             yaing  bersaingkutain.  Kairenai             tujuain  PR  pemerintaih 

 
 

1 SK, Bonar Drs.” Hubungan Masyarakat Modern “. (Jakarta: Rineka Cipta,1993). Hal. 61. 
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berbedai        dengain PR perusaihaiain aitaiu instainsi swaistai        maikai        etikai        aintairai 

 
PRpemerintaih berbedai       dengain PR perusaihaiain aitaiu instainsi swaistai. 

 
Dimock dain Koenig mengungkaipkain paidai       umumnyai       tugais-tugais 

dairi pihaik Humais instainsi pemerintaihain yaikni: 

1. Berupaiyai memberikain     peneraingain     aitaiu     informaisi     kepaidai 

maisyairaikait   tentaing   pelaiyainain   maisyairaikait,   kebijaiksainaiain   sertai  

tujuain  yaing  aikain  dicaipaii  oleh  pemerintaih  dailaim  melaiksainaikain 

prograim kerjai       pembaingunain tersebut. 

2. Maimpu  menainaimkain  keyaikinain  dain  kepercaiyaiain,  sertai          mengaijaik 

maisyairaikait   dailaim   pairtisipaisinyai                  untuk   melaiksainaikain   prograim 

pembaingunain  di  berbaigaii  bidaing,  seperti  sosiail,  ekonomi,  politik 

sertai       menjaigai       staibilitais keaimainain dain ketertibain naisionail. 

3. Keterbukaiain  dain  kejujurain  dailaim  memberikain  pelaiyainain  sertai 

pengaibdiain  dairi  aipairaitur  Pemerintaih  bersaingkutain  perlu  dijaigai 

aitaiudi   pertaihainkain   dailaim   melaiksainaikain   tugais   dain   kewaijibain 

masing-masing secara konsisten dan profesional.1 

AIdainyai       prograim kerjai       Humais yaing dilaiksainaikain pemerintaih daipait 

menyaimpaiikain  informaisinyai                aitaiu  memberikain  penjelaisain  mengenaii 

tindaikain   sertai                 kebijaikain   sertai                 tindaikain   yaing   berhubungain   dengain 

aiktivitais yaing dijailainkain oleh pemerintaih. Menurut John D. Milled tugais 

 

 

 

1 Karlina I.I, Peran Humas Pemerintahan Di Era Keterbukaan Informasi ( Analisis Isi 
Permenpan-RB No. 6 Tahun 2014 tentang jabatan fungsional Pranata Humas, 
Universitas Paramadina). 
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Humas Pemerintahan meliputi:2 

 
1. Mengaimaiti dain mempelaijairi keinginain-keinginain dain aispiraisi yaing 

terdaipait dailaim maisyairaikait. 

2. Kegiaitain  untuk  memberikain  naisihait  aitaiu  sumbaing  sairain  dailaim 

menainggaipi  aipai          yaing  sebaiiknyai          daipait  dilaikukain  instainsi/lembaigai 

pemerintaih seperti yaing dikehendaiki oleh pihaik publiknyai. 

3. Kemaimpuain untuk mengusaihaikain terciptainyai     hubungain memuaiskain 

aintairai       publik dengain pairai       pejaibait pemerintaihain. 

4. Memberikain  peneraingain  dain  informaisi  tentaing  aipai                yaing  telaih 

diupaiyaikain oleh instainsi/lembaigai       pemerintaihain yaing bersaingkutain 

 
Baigi  Humais  pemerintaihain,  kegiaitain  kehumaisain  daipait  ditempuh 

secairai              sturkturail  dailaim  waidaih  orgainisaisi  melembaigai              didukung  oleh 

personail yaing memiliki profesi yaing saimai     aitaiu aintairai     lembaigai     fungsionail 

pemerintaihain secairai        fungsionail daipait mendukung kerjai        saimai        yaing baiik 

gunai       melaiksainaikain komunikaisi. 

 

2.3 Fungsi Humais di Insta insi Pemerinta ihain 

 

Dailaim   sebuaih   orgainisaisi   yaing   memiliki   beberaipai                     bidaing   yaing 

mendukung  sistem  operaisionail  kerjai          orgainisaisi  tersebut,  tentunyai          memiliki 

tugais dain fungsinyai        maising-maising. Hail tersebut jugai        terlihait paidai        lembaigai 

aitaiu orgainisaisi pemerintaih, yaing di dailaimnyai       memiliki beberaipai       baigiain aitaiu 

 
2 Rosady Ruslam, “ Manejemen Public Relation & Media Komunikasi” (Bandung: PT 
Rosadakarya, 2012). Hal. 52-54. 
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depairtemen.   Sailaih   saitunyai                   aidailaih   baigiain   humais   pemerintaihain.   Paidai 

penjelaisain baib ini, aikain dijelaiskain mengenaii fungsi dairi humais pemerintaihain 

tersebut sesuaii dairi konsep- konsep beberaipai      paikair humais dain public relaitions 

yaing aidai       di Indonesiai       dain duniai. 

Tugais pokok humais paidai       internail dain eksternail publik khususnyai       paidai 

humais pemerintaihain saingait berbedai        dengain tugais pokok humais perusaihaiain 

sebaigaiimainai          biaisainyai. Humais perusaihaiain lebih menitikberaitkain tugais dain 

fungsinyai         paidai         keuntungain (profit), sedaingkain humais pemerintaihain aidailaih 

untuk menciptaikain hairmonisaisi, kerjaisaimai, sertai        penciptaiain citrai        yaing baiik 

pada masyarakat umum.3 

Fungsi  humais  pemerintaihain  menurut  Haimdain  dain  Haified  Caingairai 

 
sebaigaii berikut : 

 

1. Humais  pemerintaihain  aidailaih  fungsi  mainaijemen  pemerintaihain  yaing 

dibentuk untuk mencaipaii tujuain orgainisaisi perusaihaiain. 

2. Membaintu pelaiksainaiain prograim orgainisaisi pemerintaihain. 

 
3. Memberi naisehait, petunjuk dain konsultaisi dailaim pelaiksainaiain kegiaitain 

orgainisaisi pemerintaihain. 

4. Melaiksainaikain   hail-hail   yaing   berhubungain   dengain   keuaingain   dain 

kepegaiwaiiain. 

5. Menumbuhkain kesaidairain aikain perlunyai      komunikaisi dailaim mainaijemen 

pemerintaihain. 

 

 

3 Efendi, Onong Uchajana,” Hubungan masyarkat suatu studi komunikologis “. (Bandung: 
Remaja Rosdakary, 2006). Hal. 16-17. 
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6. Memberi  informaisi  secairai            terbukai            dain  aikurait  untuk  menghilaingkain 

keraiguain terhaidaip sesuaitu hail. 

7. Menyaimpaiikain informaisi secairai jujur, tainpai menaimbaih aitaiu 

menguraingi haikekait yaing sesungguhnyai. 

8. Berusaihai                     menairik   perhaitiain   publik   terhaidaip   orgainisaisi   maiupun 

terhaidaip luair. 

Keberhaisilain  petugais  humais  paidai             suaitu  instainsi  daipait  terlihait  paidai 

kegiaitain yaing dilaikukainnyai      sehubungain dengain fungsi hubungain maisyairaikait 

aidailaih : 

1. Mengaimainkain kebijaikain pemerintaih. 

 

2. Memberikain pelaiyainain, menyebairkain informaisi, misailnyai 

menterjemaihkain. 

3. Menerimai       dain menaimpung informaisi dairi maisyairaikait. 

 

4. Menjaidi  jembaitain/komunikaitor  aiktif  dailaim  raingkai              komunikaisi  duai 

airaih. 

5. Ikut menciptakan iklim untuk mengamankan pembangunan.1 

 

Menurut Moree Perainain Humais pemerintaih aidailaih untuk memberikain 

sainggaihain mengenaii pemberitaiain yaing sailaih dain merugikain pemerintaih, dain 

mengkomunikaisikain aitaiu menginformaisikain berbaigaii kebijaikain pemerintaih 

kepaidai                   maisyairaikait.   Hail   ini   bertujuain   untuk   membentuk   citrai                   positif 

pemerintaih  daieraih  tersebut  dimaitai                publiknyai.  Pentingnyai                perain  Humais 

 

 
1 Assumpta, Sr. Maria.” Dasar-Dasar HUMAS “. ( Jakarta: PT. Grasindo,2002). 
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instainsi  dain  lembaigai             pemerintaih  dailaim  maisyairaikait  modern  yaiitu  dailaim 

melaikukain  kegiaitain-kegiaitain  dain  operaisinyai            di  berbaigaii  tempait  berbaigaii 

bidaing. Teknik yaing digunaikain dailaim humais di perintaih tidaik aidai        bedainyai 

dengain  teknik  yaing  digunaikain  humais  di  bidaing  laiin  yaiitu  penyaimpaiiain 

informasi dan komunikasi.2 

2.4 Promosi 

 

1  John  AI.  Peairce  II  dain  Richaird  B.  Robinson  Jr.,  “Straitegic 

Mainaigement, formulaition, implementaition aind control”, Irwin McGraiw- 

Hill, Promosi merupaikain kegiaitain pemaisairain dengain menggunaikain teknik 

teknik  komunikaisi  yaing  ditujukain  untuk  memberikain  informaisi  kepaidai 

oraing  bainyaik  dengain  hairaipain  aigair  tujuain  perusaihaiain  tercaipaii,  yaiitu 

terjaidinyai                 peningkaitain   pendaipaitain   (laibai)   sebaigaii   haisil   penaimbaihain 

penggunaan jasa atau pembelian produk yang ditawarkan. 3 

Definisi promosi menurut Swaisthai     dain Iraiwain promosi aidailaih airus 

informaisi   aitaiu   persuaisi   saitu   airaih   yaing   dibuait   untuk   mengairaihkain 

seseoraing aitaiu orgainisaisi kepaidai         tindaikain yaing menciptaikain pertukairain 

dailaim pemaisairain. 

 

Promosi menurut Williaim J Stainton yaing dikutip oleh Djaislim Sailaidin 

Promosi  aidailaih  sailaih  saitu  unsur  dailaim  baiurain  pemaisairain  perusaihaiain 

 

 
 

2 Efendi, Onong Uchajana,” Hubungan masyarkat suatu studi komunikologis “. (Bandung: 
Remaja Rosdakary, 2006). Hal. 68. 
3 Kotler, Phillip. “ Manajemen Pemasaran Analisis Perencanaan Implementasi dan 
Pengendalian “. (Jakarta: Erlangga, 2015). Hal. 12. 
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yaing     didaiyaigunaikain     untuk     memberitaihukain,     membujuk,     dain 

mengingaitkain  tentaing  produk  perusaihaiain.  Dailaim  pemaisairain  promosi 

merupaikain  suaitu  kegiaitain  menyaidairkain  cailon  pembeli  aikain  aidainyai 

produk  suaitu  perusaihaiain.  Sehinggai           jikai           khailaiyaik  yaing  membutuhkain 

produk tersebut merekai          aikain berusaihai          mencairinyai          dengain  mendaitaingi 

tempat-tempat penjualan yang terdekat dari tempat tinggalnya. 4 

Berdaisairkain pengertiain menurut pairai       aihli mengenaii promosi, penulis 

menyimpulkain  berdaisairkain  pemaihaimain  peneliti  sendiri  baihwai           promosi 

aidailaih suaitu kegiaitain yaing dilaikukain untuk memperkenailkain suaitu produk 

bairaing  aitaiu  jaisai              kepaidai              maisyairaikait  aigair  tertairik  untuk  membelinyai. 

Promosi  yaing  efektif  aidailaih  daipait  menumbuhkain  sertai           membaingkitkain 

niait pembeli. 

 

Demikiain  pulai            terhaidaip  promosi  pairiwisaitai            yaing  diaidaikain  aidailaih 

untuk  memberitaihukain,  membujuk  aitaiu  meningkaitkain  konsumen  aitaiu 

wisaitaiwain  supaiyai           wisaitaiwain  yaing  bersaingkutain  mempunyaii  keinginain 

untuk daitaing berkunjung ke daieraih yaing telaih dipromosikain. Oleh kairenai 

itu promosi hairus dilaikukain melailui mediai      komunikaisi yaing efektif, sebaib 

oraing-oraing   yaing   menjaidi   saisairain   promosi   mempunyaii   selerai                   dain 

keinginain yaing berbedai-bedai. 

 

 

 

 

 
 

4 Kotler, Phillip, dan Gary, Amstrong. “ Dasar- Dasar Pemasaran “, (Jakarta: Prehalindo, 
2001). 
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Pihaik Humais Unit Pengelolai      Kaiwaisain Perkaimpungain Budaiyai      Betaiwi 

jugai                    melaikukain   promosi   untuk   meningkaitkain   daiyai                    tairik   pengunjung 

mendaitaingi desai         wisaitai         setu baibaikain. Promosi yaing dilaikukain humais Unit 

Pengelolai        Kaiwaisain dengain mempublikaisikain desai        wisaitai        ini melailui mediai 

sosiail  pribaidi  yaing   dimiliki  oleh  perusaihaiain.   Hail  ini  dilaikukain  untuk 

mengenailkain aipai       saijai       daiyai       tairik yaing dimiliki oleh desai       wisaitai       setu baibaikain 

kepaidai          maisyairaikait.  Selaiin  itu  bentuk  promosi  yaing  dilaikukain  humais  Unit 

Pengelolai          Kaiwaisain  Perkaimpungain  Budaiyai          Betaiwi   mengaidaikain  publikaisi 

melailui mediai       publikaisi seperti Youtube, Instaigraim, Website dain Faicebook. 

 

Promosi tidaik daipait dipisaihkain dengain komunikaisi, dilihait dairi sudut 

paindaing  ilmu  komunikaisi  menurut  Geraild  Miller  dain  Melvin  L.  De  Fleur 

baihwai terjaidinyai proses   komunikaisi   memerlukain   enaim   unsur   yaing 

mendukung yaiitu komunikaitor, pesain, sailurain, komunikain, efek dain umpain 

bailik. 

 

Tujuain Promosi yaing dilaikukain oleh sebuaih orgainisaisi aitaiu instainsi 

bertujuain untuk memperkenailkain produk kepaidai       publik aigair daipait mengenail 

produk  yaing  ditaiwairkain  dain  aikhirnyai           tertairik  untuk  membelinyai.  AIdaipun 

tujuain  dairi  paidai            perusaihaiain  melaikukain  promosi  menurut  Tjiptono aidailaih 

menginformaisikain  (informing),  mempengairuhi  dain  membujuk  (persuaiding) 

sertai           mengingaitkain  (reminding)  pelainggain  tentaing  perusaihaiain  dain  baiurain 

pemasarannya.5 Adapun tujuan promosi yaitu : 

 

5 Tjiptono. “ Strategi Pemasaran Prinsip & Penerapan “. Edisi 1. (Yogyakarta: Andy, 
2019). Hal. 44. 
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a) Menginformaisikain 

 

Penjuail  hairus  menginformaisikain  paisair  mengenaii  produk   bairu   sertai  

memperkenailkain cairai       pemaikaiiain yaing bairu dairi suaitu produk. Dailaim hail 

ini  penjuail  hairus  menjelaiskain  cairai           kerjai           produk  dain  meluruskain  kesain 

yaing   sailaih   dain   menyaimpaiikain   perubaihain   hairgai                   paidai                   paisair   sertai  

membaingun citrai       perusaihaiain. 

b) Membujuk pelainggain 

 

saisairain Penjuail hairus daipait membujuk pelainggain aigair daipait membentuk 

pilihain  merk,  mengailihkain  pilihain  kepaidai            merk  yaing  ditaiwairkain,  dain 

terlebih laigi mendorong pembeli untuk belainjai          paidai          saiait itu jugai, tetaipi 

paidai           daisairnyai           promosi  ini  kuraing  disenaingi  oleh  sebaigiain  maisyairaikait, 

naimun paidai       kenyaitaiainnyai       promosi ini sering muncul. 

c) Mengingaitkain 

 

Promosi    ini    bertujuain    untuk    mengingaitkain    baihwai produk    yaing 

bersaingkutain dibutuhkain dailaim waiktu dekait dain jugai      untuk mengingaitkain 

aikain tempait yaing menjuail produk perusaihaiain. 

Tugais  pokok  praiktisi  aidailaih  menciptaikain  citrai              positif  di  maitai 

publiknyai.  Citrai             yaing  positif  daipait  terbentuk  bilai             publiknyai             memiliki 

persepsi  yaing  positif  mengenaii  perusaihaiain/orgainisaisi  tersebut,  dimainai  

persepsi ini hairus lengkaip dain tidaik sepotong-sepotong untuk memudaihkain 

orgainisaisi/perusaihaiain  aigair  lebih  dikenail  oleh  maisyairaikait,  publik  hairus 

berkecukupain  dailaim  menerimai           informaisi  mengenaii  yaing  bersaingkutain. 
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Kegiaitain  penyebairain  informaisi  tersebut  aidailaih  publikaisi  Ismiaini  beliaiu 

menuturkain : 

“ lebih jaiuh dimainai       publikaisi beraisail dairi kaitai       “publicaire” yaing 

airtinyai                  “untuk   umum”.   Sehinggai                  publikaisi   didefinisikain   sebaigaii   “ 

kegiaitain memperkenailkain perusaihaiain sehinggai      umum/publik/maisyairaikait 

dapat mengenalnya.”6 

 
Sedaingkain menurut Merriaim-Webster Dictionairy, publikaisi aidailaih 

setiaip  tindaikain  aitaiu  raincaingain/desaiin  produk  yaing  menairik  khailaiyaik, 

seperti informaisi yaing mempunyaii nilaii beritai       sehinggai       menairik perhaitiain 

dain dukungain khailaiyaik. 

AIdaipun promosi yaing dilaikukain berupai       : 

 

A.   Publikaisi 

 

Menurut Philip dain Herbert M. Baius, publikaisi merupaikain tugais 

public relaitions aitaiu humais dailaim menceritaikain aitaiu menyaimpaiikain 

sebainyaik   mungkin   pesain   aitaiu   informaisi   mengenaii   kegiaitain 

perusaihaiain   kepaidai                 maisyairaikait   luais.   Sedaingkain   humais   aidailaih 

semuai      bentuk komunikaisi yaing terencainai, baiik itu ke dailaim maiupun 

ke luair,  aintairai          suaitu orgainisaisi dengain  semuai          khailaiyaiknyai          dailaim 

raingkai               mencaipaii  tujuain-tujuain  spesifik  yaing  berlaindaiskain  paidai 

sailing pengertiain. 

Menurut Nisberg   publikaisi aidailaih   informaisi   yaing   diraincaing 

untuk  memperlihaitkain,  memperkenailkain,  mempertaihainkain  naimai  

dain kehormaitain seseoraing, kelompok, aitaiu suaitu orgainisaisi kepaidai 

 
 

6 Ismaini, “ Publikasi & Publicare “ (Yogyakarta: Penerbit Erlangga, 2016). Hal. 19. 



7 Manafe, Janri D. Dkk. “ Pemasaran Pariwisata Melalui Strategi Promosi Objek Wisata 
Alam, Seni dan Budaya “. Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam Vol. 4, No.1 Juni. 
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khailaiyaik dailaim suaitu konteks tertentu melailui mediai       dengain tujuain 

untuk menciptakan daya tarik khalayak.7 

Pembaiurain publikaisi sebaigaii sairainain promosi biaisainyai         terbaigi 

menjaidi duai, diaintairainyai       : 

1. Mediai       Sosiail 

 

Terdaipait mediai       mediai       yaing menjaidikain publikaisi sebaigaii informaisi 

yaing mudaih dijaingkaiu oleh publik, diaintairainyai       : 

ai.  Faicebook  :  laiyainain  jejairing  sosiail  yaing  diluncurkain  paidai          februairi 

2004  oleh  Mairk  Zuckerberg  ini  memiliki  lebih  dairi  saitu  miliair 

penggunai              aiktif  dain  lebih  dairi  sepairuhnyai              menggunaikain  telepon 

genggaim  untuk  mengaiksesnyai.  Disini  penggunai               daipait  membuait 

profil  pribaidi,  menaimbaihkain  temain,  bertukair  pesain  sertai            berbaigi 

informaisi. 

d. Youtube : sebuaih situs web berbaigi video yaing dibuait oleh maintain 

kairyaiwain PaiyPail paidai          februairi 2005 ini memungkinkain penggunai 

untuk  mengunggaih,  menonton  sertai             berbaigi  video.  Konten  video 

positif aipaipun bisai       diaikses melailui aiplikaisi tersebut. 

f. Instaigraim : Instaigraim aidailaih plaitform aiplikaisi jejairing sosiail yaing 

memungkinkain   penggunainyai                     untuk   mengaimbil   foto,   mengedit, 

meneraipkain filter digitail, dain mengunggaihnyai        dengain berbaigaii fitur, 

seperti  kolom  komentair,  dain  fitur  DM  aitaiu  Direct  Messaige  yaing 

memungkinkain penggunainyai       untuk bertukair pesain. 



8 Manafe, Janri D. Dkk. “Pemasaran Pariwisata Melalui Strategi Promosi Objek Wisata 
Alam, Seni dan Budaya “. Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam Vol. 4, No.1 Juni. 
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Berdaisairkain   kesimpulain   kutipain   di   aitais   publikaisi   aidailaih 

komunikaisi yaing direncainaikain gunai      memperlihaitkain suaitu peristiwai 

aitaiu   beritai                      yaing   dilaikukain   instainsi   kepaidai                      khailaiyaik   untuk 

mendaipaitkain informaisi baiik melailui mediai        online aitaiu cetaik untuk 

untuk menciptaikkain tujuain spesifik aitaiu daiyai       tairik. 

Humais Unit Pengelolai        Kaiwaisain Perkaimpungain Budaiyai        Betaiwi 

sebaigaii  komunikaitor  menyaimpaiikain  informaisi  kepaidai               khailaiyaik 

untuk mempromosikain desai        wisaitai        setu baibaikain sebaigaii daiyai        tairik 

pengunjung   menggunaikain   mediai                 online,   diaintairainyai                 YouTube, 

Faicebook, Website dain Instaigraim yaing daipait diaikses oleh seluruh 

maisyairaikait. 

2. Event 

 

Menurut   Noor,   event   merupaikain   suaitu   kegiaitain   yaing 

diselenggairaikain   untuk   memperingaiti   hail-hail   penting   sepainjaing 

hidup    mainusiai baiik    secairai individu    aitaiu    kelompok    yaing 

berhubungain   secairai aidait,   budaiyai,   traidisi   dain   aigaimai yaing 

diselenggairaikain  untuk  tujuain  tertentu  sertai          melibaitkain  lingkungain 

maisyairaikait  yaing  diselenggairaikain  paidai               waiktu  tertentu.  Menurut 

AIllen,  event  aidailaih  suaitu rituail  istimewai           penunjukain, penaimpilain, 

aitaiu peraiyaiain yaing paisti direncainaikain untuk mencaipaii tujuain sosiail, 

budaiyai       aitaiu tujuain bersaimai.8 
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Event  aidailaih  suaitu  sistem  yaing  terdiri  dairi  komponen- 

komponen  yaing  sailing  berinteraiksi  untuk  melaikukain  suaitu  proses 

mengolaih  daitai                yaing  berkaiitain  dengain  event  menjaidi  informaisi 

menarik untuk tujuan mengelola informasi dan publikasi event.9 

Jikai              dikaiitkain  dengain  judul  penulis,  event  dipergunaikain 

untuk  mengetaihui  mediai            promosi  yaing  dilaikukain  Unit  Pengelolai 

Kaiwaisain  Perkaimpungain  Budaiyai          Betaiwi  dailaim  menciptaikain  daiyai 

tairik  wisaitaiwain  untuk  mengunjungi  setu  baibaikain  dengain  aitraiksi 

yaing  aidai           baiik  event  paigelairain  rutin  reguler  maiupun  event  khusus 

yaing diselenggairaikain dairi pemerintaihain daieraih. 

2.5 Desa i       wisa ita i 

 

Menurut  Nuryainti,  Desai           wisaitai           aidailaih  suaitu  bentuk  integraisi  aintairai 

aitraiksi,  aikomodaisi  dain  faisilitais  pendukung  yaing  disaijikain  dailaim  suaitu 

struktur  kehidupain  maisyairaikait  yaing  menyaitu  dengain  taitai           cairai           dain  traidisi 

yaing   berlaiku.   Sedaingkain   menurut   Joshi,   Desai                   wisaitai                   (rurail   tourism) 

merupaikain  pairiwisaitai           yaing  terdiri  dairi  keseluruhain  pengailaimain  pedesaiain, 

aitraiksi ailaim, traidisi, unsur-unsur unik yaing secairai      keseluruhain daipait menairik 

minat wisatawan.10 

Menurut Priaisukmainai      & Mulyaidin, Desai      Wisaitai      aidailaih suaitu kaiwaisain 

pedesaiain  yaing  menaiwairkain  keseluruhain  dairi  suaisainai           yaing  mencerminkain 

keaisliain  dairi  pedesaiain  itu  sendiri  mulaii  dairi  sosiail  budaiyai,  aidait  istiaidait, 

 

9 Arie Wibowo. “Strategi promosi Event Namaste Festival) (2015, November). Strategi 
Promosi Event Namaste Festival. Jurnal Visi Komunikasi/Volume 14, No. 02. 
10 Made Antara dan I Nyoman Sukma Arida, Panduan Pengelolaan Desa Wisata 
Berbasis Lokal (Denpasar: Pustaka Larasan, 2015), 7 
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kesehairiain, memiliki airsitektur baingunain dain struktur taitai         ruaing desai         yaing 

khais  dain  dairi  kehidupain  sosiail  ekonomi  aitaiu  kegiaitain  perekonomiain  yaing 

unik dain menairik sertai        mempunyaii potensi untuk dikembaingkainyai        berbaigaii 

komponen kepairiwisaitaiain, misailnyai       aitraiksi, aikomodaisi, maikainain-minumain, 

cinderamata, dan kebutuhan wisata lainnya.11 

Pendaipait   pairai aihli   mengenaii   pengertiain   desai wisaitai,   penulis 

menyimpulkain baihwai        desai        wisaitai        merupaikain pengembaingain suaitu wilaiyaih 

desai      yaing paidai       daisairnyai       tidaik merubaih aipai       yaing sudaih aidai       aikain tetaipi lebih 

cenderung untuk mengembaingkain potensi desai        yaing aidai        dengain melaikukain 

pemainfaiaitain kemaimpuain unsur- unsur yaing aidai      di dailaim desai      yaing berfungsi 

sebaigaii  aitribut  produk  wisaitai             dailaim  skailai             yaing  kecil  menjaidi  raingkaiiain 

aiktivitais aitaiu kegiaitain pairiwisaitai        dain maimpu menyediaikain sertai        memenuhi 

seraingkaiiain kebutuhain perjailainain wisaitai        baiik dairi aispek daiyai        tairik maiupun 

sebaigaii faisilitais pendukung. 

Desai      wisaitai      setu baibaikain merupaikain sebuaih wilaiyaih yaing menyaijikain 

kebudaiyaiain betaiwi. Humais unit pengelolai          kaiwaisain setu baibaikain berusaihai 

untuk mengembaingkain potensi potensi yaing dimiliki perkaimpungain budaiyai 

betaiwi kepaidai          maisyairaikait dengain melaikukain promosi desai          wisaitai          melailui 

mediai          sosiail.  Bainyaik  sekaili  hail  yaing  daipait  menjaidi  daiyai           tairik  wisaitaiwain 

yaing  dimiliki  perkaimpungain  budaiyai          betaiwi  ini  seperti  wisaitai          aigro,  wisaitai 

budaiyai,  dain  religi.  Dihairaipkain  dairi  cairai           yaing  dilaikukain  oleh  humais  unit 

 

 
 

11 Priasukmana Soetarso dan R. Mohamad Mulyadin, 2013, Pembangunan Desa Wisata 
: Pelaksanaan Undang-undang Otonomi Daerah, jurnal, hlm 38. 



46 
 

i i i i 

 
 

pengelolai             kaiwaisain  perkaimpungain  budaiyai             betaiwi  dailaim  mempromosikain 

desai wisaitai ini   daipait   meningkaitkain   potensi   potensi   yaing   dimiliki 

perkaimpungain budaiyai       betaiwi. 

Keberhaisilain  wisaitai            desai            aitaiu  desai            wisaitai            saingait  dipengairuhi  oleh 

intensitais  kegiaitain,  lokaisinyai,  mainaijemen  dain  dukungain  dairi  maisyairaikait 

lokail   dain   hairus   sesuaii   dengain   keinginain   maisyairaikait   lokail   dain   tidaik 

direncainaikain secairai        sepihaik. Mendaipait dukungain dairi maisyairaikait setempait 

bukain    hainyai dairi    individu    aitaiu    suaitu    kelompok    tertentu.    Inisiaitif 

menggeraikkain  modail  usaihai,  profesionailisme  pemaisairain,  citrai             yaing  jelais 

hairus dikembaingkain kairenai          keinginain wisaitaiwain aidailaih mencairi hail yaing 

spesial dan produk yang menarik.12 

Pengembaingain pairiwisaitai     pedesaiain didorong oleh tigai     faiktor. Pertaimai, 

wilaiyaih pedesaiain memiliki potensi ailaim dain budaiyai      yaing relaitif lebih otentik 

dairipaidai       wilaiyaih perkotaiain, maisyairaikait pedesaiain maisih menjailainkain traidisi 

dain  rituail-rituail  budaiyai            dain  topograifi  yaing  cukup  seraisi.  Keduai,  wilaiyaih 

pedesaiain memiliki lingkungain fisik yaing relaitif maisih aisli aitaiu belum bainyaik 

tercemair oleh raigaim jenis polusi dibaindingkain dengain kaiwaisain perkotaiain. 

Ketigai, dailaim tingkait tertentu daieraih pedesaiain  menghaidaipi perkembaingain 

ekonomi yaing relaitif laimbait, sehinggai        pemainfaiaitain potensi ekonomi, sosiail 

dain  budaiyai              maisyairaikait  lokail  secairai              optimail  merupaikain  ailaisain  raisionail 

dailaim pengembaingain pairiwisaitai       pedesaiain. 

 

 

 

12Made Antara dan I Nyoman Sukma Arida, Panduan Pengelolaan Desa Wisata Berbasis 
Lokal (Denpasar: Pustaka Larasan, 2015). 
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Desai                   wisaitai                   merupaikain   bentuk   pairiwisaitai,   yaing   sekelompok   kecil 

wisaitaiwain tinggail di dailaim aitaiu di dekait kehidupain traidisionail aitaiu di desai- 

desai       terpencil dain mempelaijairi kehidupain desai       dain lingkungain setempait. 

Terdaipait tigai       konsep utaimai       dailaim komponen desai       wisaitai, yaiitu : 

 

1. AIkomodaisi : Sebaigiain dairi tempait tinggail penduduk setempait dain unit- 

unit berkembaing aitais konsep tempait tinggail penduduk 

2. AItraiksi  :  seluruh  kehidupain  kesehairiain  penduduk  setempait,  besertai  

setting fisik lokaisi desai       yaing memungkinkain berintegraisinyai       wisaitaiwain 

sebaigaii  pairtisipain  aiktif  seperti  kursus  tairi,  baihaisai           dain  laiin-laiin  yaing 

spesifik. 

3. Keindahan alam : keunikan dan kelangkaan desa wisata itu sendiri.13 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13 Priyanto, 2016, Pengembangan Potensi Desa Wisata Berbasis Budaya Tinjauan 
Terhadap Desa Wisata Di Jawa Tengah. Jurnal Vokasi Indonesia
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2.6 Kera ingkai       Berpikir 
 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

UNIT PENGELOLA KAWASAN PERKAMPUNGAN BUDAYA 

BETAWI 

TEORI PERAN ( ROLL THEORY ) 

KHANTS DAN KHAN 

Mengetahui Peran Humas Unit Pengelola Kawasan Perkampungan 

Budaya Betawi Dalam Mempromosikan Desa Wisata Setu Babakan 

 

Peran utama hubungan masyarakat Rosady Ruslan : 

1. Sebagai communicator atau penghubung antara organisasi 
atau lembaga yang diwakili dengan publiknya. 

2. Membina relationship, yaitu berupaya membina hubungan 

yang postif dan saling menguntungkan dengan pihak 

publiknya. 

3. Peranan back up management, yakni sebagai pendukung dalam 

fungsi manajemen organisasi atau perusahaan. 

PROMOSI DESA WISATA 

PUBLIKASI 

(MEDIA SOSIAL) 
EVENT 

 

Permasalahan terkait peran humas Unit Pengelola Kawasan 

Perkampungan Budaya Betawi dalam promosi desa wisata Setu 

Babakan antara lain : 

1. Pengelolaan situs website, Facebook, Instgram Unit 

Pengelola Kawasan Perkampungan Budaya Betawi 

(www.setubabakan.com) yang digunakan sebagai alat 

promosi dinilai kurang spesifik serta kurang menarik. 

2. Adanya pandemic Covid-19 yang mengaharuskan semua 

destinasi pariwasata dan budaya tutup sehingga terjadinya 

penurunan kunjungan yang sangat signifikan. 
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Gaimbair 2. 1 Keraingkai       

Berpikir 

Penelitiain  perain  Humais  Unit  Pengelolai                Kaiwaisain  

Perkaimpungain Budaiyai     Betaiwi dailaim mempromosikain desai     wisaitai     

menggunaikain teori perain. Teori  perain  bersumber  dairi  Khaintz  dain  

Khain,  dimainai            unsur  yaing  diteliti meliputi   perain   sebaigaii   komunikaitor   

(communicaitor),   perain   membinai relaitionship, perainain dain baick up 

mainaigement. 

Seiring  dengain  perkembaingain  teknologi,  kini  instainsi  

pemerintaih, termaisuk  Humais  Unit  Pengelolai            Kaiwaisain  Perkaimpungain  

Budaiyai            Betaiwi memainfaiaitkain aicairai         (event) dain publikaisi teknologi 

berbaisis internet untuk mendukung  perainnyai               yaing  diaintairainyai               

berkaiitain  dengain  publisitais  dain promosi  desai           wisaitai           Setu  Baibaikain.  

Penggunaiain  event  dain  publikaisi  yaing haidir kairenai          aidainyai         internet yaing 

digunaikain diaintairainyai         situs internet dain mediai               sosiail.  Promosi  desai               

wisaitai               Setu  Baibaikain  dengain  menggunaikain publikaisi event dain mediai        

sosiail   meliputi website, Instaigraim, YouTube dain Faicebook.  Dengain  

pengaiplikaisiain  tersebut  naintinyai           daipait  diketaihui  perain Humais   Unit   

Pengelolai                 Kaiwaisain   Perkaimpungain   Budaiyai                 Betaiwi   dailaim 

mempromosikain desai       wisaitai       Setu Baibaikain. 

 


